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Permasalahan pada penelitian ini yaitu, hasil belajar siswa kelas V UPT SD
Hartaco Indah yang belum mencapai standar ketuntasan minimum yang
ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses dan hasil
belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL).Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Pelaksanaan tindakan
penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus diawali dengan kegiatan pra tindakan
kemudian pada setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Untuk mengetahui tingkat
persentase proses dan hasil belajar siswa, peneliti menggunakan lembar
observasi dan tes evaluasi pada setiap siklusnya. Subjek dalam penelitian ini
adalah guru dan siswa kelas V UPT SD Hartaco Indah pada tahun ajaran
2024/2025 yang berjumlah 29 orang siswa terdiri dari 14 orang laki-laki dan
15 orang perempuan. Analisis data dilakukan selama dan sesudah
pengumpulan data. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis data kualitatif. Berdasarkan data yang diperoleh selama pelaksanaan
siklus | dan siklus 1l bahwa diperoleh hasil penelitian pada siklus | berada
pada kategori cukup, dan terjadi peningkatan pada siklus Il yang berada pada
kategori baik serta mencapai indikator yang telah ditetapkan. Simpulan
penelitian ini adalah dengan menerapkan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) dapat meningkatkan proses belajar dan hasil belajar siswa
tentang rantai makanan di kelas V UPT SD Hartaco Indah.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pondasi dalam kemajuan suatu bangsa, semakin baik
kualitas pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu bangsa, maka akan diikuti dengan
semakin baiknya kualitas bangsa tersebut. Begitu pent-ingnya pendidikan, sehingga tujuan
pen-didikan telah diatur dengan jelas dalam Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2012 pasal 1 ayat 1 Tentang Pendidikan Tinggi yang menya-takan bahwa Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Tercapainya tujuan pembelajaran, perlu diwujudkan suasana belajarS yang berkualitas
melalui peningkatan dari berbagai aspek dalam pembelajaran. Baik dari segi pendidik,
strategi, model, pen-dekatan, metode dan media pembelajaran. Model tidak akan lepas dari
kegiatan proses pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Model pembelajaran merupakan prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagali
pedoman untuk men-capai tujuan pembelajaran yang di da-lamnya terdapat strategi, teknik,
metode, bahan, media dan alat pembelajaran. Darmadi (2017) mengatakan bahwa model
pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan proses pembelajaran di dalam kelas (Ma’ruf, Lukman dan Pasinggi,
2021).

Berdasarkan observasi pada hari Selasa, 25 Agustus 2024 dengan melihat data aktivitas siswa
dan guru dalam pem-belajaran IPA, faktanya hasil belajar siswa masih rendah. Hal tersebut
dibuktikan dengan memperoleh data dari guru kelas Tentang nilai ulangan harian siswa di
Kelas V UPT SD Hartaco Indah. Berdasar-kan data observasi yang diperoleh terbukti bahwa
hasil ulangan harian 29 siswa yang terdiri dari 14 orang laki-laki dan 15 orang perempuan,
hanya 12 orang siswa yang mencapai nilai > 75 SKBM sedangkan 17 orang siswa yang
lainnya belum men-capai nilai > 75 SKBM yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah dengan
Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) adalah 75.

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di kelas V UPT SD
Hartaco Indah masih rendah disebabkan oleh dua aspek yaitu aspek guru dan aspek siswa.
Aspek guru yaitu; (a) guru kurang melibatkan siswa dalam mengamati dan berdiskusi
terhadap pemahaman konseptual dan relevan (b) guru kurang membentuk kelompok kecil
dalam proses pembelajaran (c) guru kurang melibatkan siswa dalam membuat proyek dan (d)
guru kurang memberikan kesem-patan kepada siswa dalam presentasi di depan kelas.
Sedangkan pada aspek siswa yaitu; (a) siswa kurang berkomunikasi da-lam berdiskusi
terhadap teman kelasnya, (b) siswa kurang berpartisipasi dalam ber-diskusi terhadap teman
kelas, (c) siswa kurang merancang dan mendesain proyek dan (d) siswa kurang
menyampaikan pendapatnya di depan kelas.

Salah satu teori yang bisa diterap-kan dalam permasalahan yang ditemukan adalah teori
belajar kontruktivisme. kon-struktivisme dapat diartikan bahwa setiap individu dapat
membuat struktur kognitif atau mental berdasarkan pengalaman mereka, maka dari itu setiap
individu dapat membentuk konsep atau ide baru Ateec dalam Indra dan Fitria, (2020).

Project Based Learning (PjBL) merupakan suatu model yang ditujukan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah proyek, mem-peroleh pengetahuan dan
keterampilan baru dalam pembelajaran yang akan membuat siswa lebih aktif dalam memec-
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ahkan masalah proyek yang kompleks dengan hasil proyek yang nyata (Suciani, Lasmanawati
dan Rahmawati 2018). Penelitian dengan menerapkan model Project Based Learning (PjBL)
penting dilakukan untuk memperbaiki output pen-didikan juga salah satu model yang dapat
diterapkan di dalam kelas sebagai upaya peningkatan keterampilan yang harus di-miliki oleh
guru.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti melakukan penelitian denga judul “Penerapan Model
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) untuk Meningkat-kan Hasil Belajar Siswa
Tentang Rantai Makanan di Kelas VV UPT SD Hartaco Indah .

Model diartikan sebagai suatu cara sebagai pedoman dalam pembelajaran yang sistematis
diterapkan oleh guru un-tuk menentukan perangkat pembelajaran yang menunjang aktivitas
pembelajaran agar siswa mencapai tujuan yang di-inginkan dan aktivitas pembelajaran ber-
jalan dengan baik. Darmadi (2017) mengatakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu
perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan proses
pembelajaran di da-lam kelas (Ma’ruf, Lukman dan Pasinggi, 2021).

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang
menggunakan proyek atau kegiatan sebagai tujuannya. Pembela-jaran difokuskan dalam
pemecahan masa-lah yang menjadi tujuan utama dari proses belajar sehingga dapat
memberikan pem-belajaran yang lebih bermakna karena da-lam belajar tidak hanya mengerti
apa yang dipelajari tetapi membuat siswa menjadi tahu apa manfaat dari pembelajaran terse-
but untuk lingkungan sekitarnya. (Nurfit-riyanti, 2016, h.153-154).

Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran pada ak-tifitas belajar siswa
untuk dapat memahami konsep dengan melakukan penyelidikan pada suatu permasalahan dan
mencari so-lusi yang selanjutnya diterapkan dalam bentuk sebuah proyek sehingga siswa
mengalami sebuah proses pembelajaran yang bermakna. Model pembelajaran Pro-ject Based
Learning (PjBL) juga memiliki potensi yang besar untuk memberi pen-galaman belajar yang
lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Nugraha, Tuken dan Hakim (2021)

Langkah-langkah yang dilakukan dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah sebagai berikut :

1. Membuka pelajaran dengan suatu pertanyaan menantang, pembelajaran dimulai
dengan sebuah pertanyaan driving question yang dapat memberi penugasan pada
siswa untuk melakukan suatu aktivitas.

2. Merencanakan proyek, perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru
dengan siswa. Dengan demikian siswa diharapkan akan merasa mem-iliki atas
proyek tersebut

3. Menyusun jadwal aktivitas, guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal
aktivitas dalam menyelesaikan proyek.

4. Mengawasi jalannya proyek, guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor
terhadap aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek. Moni-toring dilakukan
dengan cara memfa-silitasi siswa pada setiap proses

5. Penilaian terhadap produk yang dihasilkan, penilaian dilakukan untuk membantu
guru dalam mengukur ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi
kemajuan mas-ing-masing siswa, memberi umpan balik Tentang tingkat
pemahaman yang sudah dicapai oleh siswa, serta membantu guru dalam
menyusun strategi pembelajaran berikutnya.
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6. Evaluasi, Pada akhir proses pembela-jajaran, guru dan siswa melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi
dilakukan baik secara indi-vidu maupun kelompok. Rais (2010: 8-9) dalam
Suryani (2017

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif. Secara umum
penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis. Pendekatan Kualitatif juga dapat diartikan penelitian yang dilakukan
secara spesifik atau mendalam. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus
penelitian sesuai dengan fakta. 1lmi (2021) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah
sejumlah prosedur kegiatan ilmiah yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah sesuai
dengan sudut pandang yang digunakan oleh peneliti.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Situmorang
(2019) penelitian tindakan kelas merupakan penilitian tin-dakan yang dilakukan oleh guru
dengan tujuan untuk meningkatkan situasi pem-belajaran yang sudah menjadi tanggung
jawabnya. Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan di dalam kelas
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran di kelas. Juga
penelitian ini digunakan untuk meningkatkan pema-haman dan konsep pada hasil belajar
siswa di dalam kelas. Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan menerapkan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sebagai tindakan untuk mening-katkan hasil
belajar siswa Tentang Rantai Makanan di Kelas VV UPT SD Hartaco Indah.

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Hartaco Indah. Subjek penelitian ini adalah guru dan
siswa kelas V UPT SD Hartaco Indah yang aktif pada se-mester ganjil tahun ajaran
2023/2024. Dengan jumlah siswa 29 orang yang terdiri dari 14 Laki-laki dan 15 Perempuan.
Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan.
Dalam analisis data ini juga menggunakan indikator keber-hasilan untuk mengetahui tingkat
keber-hasilan proses dan hasil belajar siswa. Adapun tingkat keberhasilan proses dan hasil
belajar yang diadaptasi dari Djamarah & Zain (2014) yaitu beberapa tingkatan atau taraf
tingkatan keberhasilan sebagai berikut penjelasannya:

a. Indikator proses, penelitian dikatakan berhasil apabila semua langkah-langkah model

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat dilaksanakan dengan baik (B).

Selanjutnya data hasil observasi di-analisis secara kualitatif dengan Teknik kategorisiasi

sebagai berikut :

Taraf Keberhasilan Kategori
76% - 100% Baik (B)
60% - 75% Cukup (C)
0% - 59% Kurang (K)

Tabel 1. Taraf Keberhasilan Diadaptasi dari Djamarah & Zain (2014)

b. Indikator hasil, Penelitian ini dikatakan berhasil apabila minimal 76% siswa mendapat
standar ketuntasan belajar minimal (SKBM) 75 ke atas dengan kualifikasi baik (B).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran aspek guru yang dilakukan pada siklus |
terdapat 13 indikator yang terlaksana dengan persentase pencapaian dikategorikan cukup (C).
Walaupun dalam siklus I ini belum memenuhi standar yang telah ditetapkan namun, peneliti
berusaha meningkatkan taraf keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Sehingga
peneliti melanjutkan pada siklus 1. Adapun hasil observasi proses pembelajaran aspek guru
dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus Il menunjukan bahwa dari 8 aspek
yang diamati oleh observer terdapat 16 indikator yang terlaksana dengan persentase
dikategorikan baik (B).

Ketuntasan siklus II, siswa yang memperoleh nilai > 75 sebanyak 24 siswa dengan kategori
tuntas dan siswa yang memperoleh < 75 sebanyak 5 siswa dengan kategori belum tuntas atau
belum berhasil. Dengan demikian, siswa dikatakan belum tuntas atau belum berhasil apabila
dikonfirmasi dengan nilai SKBM sekolah, yaitu siswa dinyatakan lulus apabila mencapai atau
yang memperoleh nilai > 75. Sehingga, penerapan model Project Based Learning (PjBL)
pada siklus Il telah meningkatkan hasil belajar siswa kelas V UPT SD Hartaco Indah hasil
ketuntasan pada siklus Il menjadi acuan peneliti untuk tidak melanjutkan pada siklus
berikutnya.

PENUTUP

Berdasarkan rumusan masalah melalui pelaksanaan penelitian pada pemaparan data dan
pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa: Penerapan model pembelajaran
Pro-ject Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan proses belajar tentang rantai makanan di
kelas V UPT SD Hartaco Indah. Penerapan model pembelajaran Pro-ject Based Learning
(PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa tentang rantai makanan di kelas V UPT SD
Hartaco Indah.
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